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penyatuan. Namun, dalam tradisi, seorang individu tidak mempunyai kekuatan 

melawan kekuasaan. Dalam dunia modern, seorang individu difasilitasi untuk 

menjadi individu, menjadi pribadi yang kuat, yang mandiri. Tuan guru menjadi 

anak kandung Islam sekaligus modern. Para penulis novel Indonesia Lombok 

adalah juga produk dunia Sasak modern. Para penulis novel Indonesia Lombok 

yang juga menjadi dosen di sebuah universitas merupakan anak kandung 

modernitas. Para penulis novel Indonesia Lombok dan termasuk tuan guru 

merepresentasikan orang Sasak modern. Penulis novel Indonesia Lombok yang 

berasal dari kelompok bangsawan mendelegitimasi bangsawan sendiri. Penulis itu 

juga menginternalisas kebudayaan Jawa Sasak dalam konteks keIndonesiaan. 

Penulis itu menerbitkan novel terbarunya yang bersumber dari Serat Jatiswara. 

Penulis yang berasal dari kelompok dosen memaknai ulang mitos-mitos Sasak 

dalam Sastra Indonesia. Perkembanag teori sastra, misalnya teori 

pascamodernisme, akan meberikan pemaknaan yang berbeda mengenai Lombok. 

Perkembangan kekaryaan sastra Indonesia Lombok akan meramaikan 

perkembangan sastra Indonesia. Hasil penelitian ini membuka kemungkinan arah 

perkembangan sastra Indonesia, khususnya studi sastra Indonesia kontemporer.         
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